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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Krisis pﬁdapmhm maagﬁnnm;mng tidak dapat dihindari dan
tidak bisa dlprwmdlrm M*#ﬁ manajemen krisis perusahaan Erspo

menunjukkan bahwa di era yang serba digital buk:l.n Tl j‘lng -mustahil sebuah
pemnhnn dikecam hingga diboikot melalui media sosial X M penelitian ini,
peneliti melukukan observasi konten pada media sosial X dan fitcrature review
sebagai metode pmellhan_ Penelitian ini mngm mpdﬂ ‘gori stratem

nm h‘lsls yaitu Sinatiomal Crisis Communiceation .‘mnw;p (SCCT) yang
divsulkan oleh Coombs. Strategi monniemen krisis dalam teori Coombs 2015)

mﬁagw tiga vaitl pre-crisls, orisis, dan post-crisis. Dulam =w:iﬂp1
mﬂmm;ﬁemhmn atou orgonisasi berdasarkan model M'iE{‘CT

mempunysi straegi criviv sesponse Vang terbagi u\mﬂm&pnl }litn demial,

i usahaan Erspo memilih
mmﬂlmnkun Crisis m;wmﬂ' Elempa rehuild :lal:n‘ll. WNM krisis yang

d : mm Perusahaan Erspo telah berupaya untuk
mengembalikan uhpuuﬁunwkumhnh stabil terlepas dari tudingan publik.
Sehingga kegiatan manajemen permsahaan dapat kembali bekerja secars normal
dengan menjalin relasi yang baik antara perusaha: WH publik.

Model teori SCCT memberikan navigasi dalam melakukan penelitian
terhadap manejemen kasus Erspo. Namun, pengembalian kepercayaan terhadap
perusahasn terhadap publik memang bukan hal yang mudah dan tidak dapat

diselesaikan dalam waktu singkat. Pada kasus ini menunjukkan balrwa mengelola
manajemen reputasi bukan pekerjaan yang bisa dianggap sepele. Berdasarkan
kampenye boikot memberikan pesan untuk lebith memperhatikan lingkungan
sekitar agar tidak menimbulkan atribusi publik yang negatif. Sehingga ke depannya



dapat tetap kembali berkomitmen untuk menjadikan publik sebagai pricritas dalam
berkarva dan menjalin relasi bersama di masa depan.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini, peneliti membahas mengenai bagaimana
strxlegi mangjemen krisis yang dilakukan oleh perusahazn Emspo dalam kosus

komunikasi :hgltal untuk meningkatkan lavanan pada perusahman Erspo.
Selain itu, perusshaan mampu berkomitmen pada brand statement yang
telah dibuat untuk meletakan publik sebagmi priontas utama dem
keberlanjutan tanggung jawab yang telsh dibuat.
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